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 This research aims to determine the influence of 

geographic and demographic factors in purchasing 

decisions (case study of MSME consumers in the 

coastal tourism area of Bengkulu City). This research 

uses a quantitative approach with research methods 

based on the philosophy of positivism. The population 

used in this research was MSME consumers in the 

Long Beach tourist area of Bengkulu City. 

Respondents were selected using a purposive 

sampling technique with a sample size of 130 people. 

Data was collected through a validated and reliable 

questionnaire. The data analysis technique used is 

multiple regression to test the hypothesis. The test 

results show that geographical factors (t_count = 

3.018, Sig = 0.003) and demographic factors 

(t_count = 5.688, Sig = 0.000) have a positive and 

significant effect on individual purchasing decisions. 

Simultaneously, these two factors together have a 

significant influence on purchasing decisions 

(F_count = 28.354, Sig = 0.000). 

 

ABSTRAK  

 

Keywords:  
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 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Faktor Geografis Dan Demografis Dalam Keputusan 

Pembelian (Studi Kasus Pada Konsumen UMKM Di 

kawasan Wisata Pantai Kota Bengkulu). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
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metode penelitian yang berbasis pada filsafat 

positivisme. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah konsumen UMKM diwisata 

pantai panjang kota bengkulu, Responden dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 130 orang. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang telah divalidasi 

dan direliabilitasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi berganda untuk menguji 

hipotesis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa faktor 

geografis (t_hitung = 3.018, Sig = 0.003) dan faktor 

demografis (t_hitung = 5.688, Sig = 0.000) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian secara individu. Secara 

simultan, kedua faktor tersebut secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

(F_hitung = 28.354, Sig = 0.000). 
 

  

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) merupakan bagian integral dari perekonomian 

suatu daerah maupun negara. Selain berperan penting dalam menggerakkan 

perekonomian masyarakat, UMK juga berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja. 

UMK terbukti dapat bertahan bahkan dalam kondisi krisis, sehingga dianggap sebagai 

pilihan yang potensial untuk dikembangkan dalam situasi ekonomi yang kurang baik. 

UMK menjadi sektor yang relatif lebih resilient dibandingkan sektor-sektor dengan 

skala yang lebih besar. Meskipun demikian, UMK di Indonesia masih menghadapi 

berbagai permasalahan, termasuk masalah permodalan yang kurang memadai, tantangan 

dalam hal pemasaran, struktur organisasi yang sederhana dengan pembagian kerja yang 

tidak terstruktur, manajemen yang kurang berkualitas, keterbatasan dan rendahnya 

kualitas SDM, minimnya pelaporan keuangan, serta kualitas teknologi yang rendah. 

Permasalahan ini mengakibatkan jaringan usaha yang lemah, keterbatasan dalam 

penetrasi pasar, dan kurangnya diversifikasi pasar (Usaha & Kerja, 2012).  

Dari observasi yang dilakukan terhadap UMKM di wisata pantai panjang Bengkulu, 

ditemukan beberapa masalah yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Salah satunya adalah masalah faktor geografis, seperti kurangnya infrastruktur yang 

mendukung aksesibilitas seperti parkir yang terbatas dan seringnya kemacetan karena 

jalan yang sempit, serta tingginya jumlah wisatawan yang mengunjungi area tersebut. 

Faktor-faktor ini mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Selain itu, ada juga 

faktor demografis seperti adanya persaingan dari UMKM lain di wilayah yang sama 

atau di tempat-tempat wisata sekitar, yang turut memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Kondisi ini menciptakan persaingan perdagangan yang tinggi di pantai 

panjang Bengkulu, di mana banyak UMKM yang menjual barang serupa dan berlokasi 
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berdekatan, sehingga hal ini membingungkan konsumen dalam memilih produk yang 

ingin mereka beli. 

Menurut informasi dari LPPOM MUI, terdapat 318 produk UMKM yang 

terdaftar di Provinsi Bengkulu, dengan 162 di antaranya berlokasi di Kota Bengkulu. 

Lebih lanjut, sebanyak 56,85% UMKM di Bengkulu mengalami kesulitan dalam 

menjalankan bisnis karena tidak dapat beroperasi secara normal (bengkuluprov.go.id). 

Kementerian Perindustrian dan Perdagangan menyatakan bahwa masyarakat industri 

baru kerajinan tradisional yang memiliki aset dan modal di bawah Rp 70 juta adalah 

usaha kecil dan menengah, maka penelitian ini akan membahas salah satu UMKM 

berjenis usaha mikro yang dalam operasionalnya menggunakan modal yang tidak relatif 

besar, Artinya, perusahaan makanan yang termasuk dalam kelompok Industri Kecil 

Menengah (IKM). Usaha makanan dan penyediaan makanan tradisional khas Bengkulu 

seperti lempok durian, emping melinjo, kue tat, kue ciput merupakan salah satu peluang 

usaha yang dapat dijadikan sebagai mesin pendapatan bagi masyarakat Kota Bengkulu 

khususnya yang berada di kawasan wisata pantai panjang kota bengkulu nampak 

UMKM yang menjual oleh-oleh seperti baju,aksesoris,dan ada juga makanan dan 

minuman yang dapat langsung dinikmati sembari melihat ke indahan pantai panjang 

kota Bengkulu (Gustiana & Islamuddin, 2022)  

Keputusan pembelian melibatkan pemilihan di antara dua atau lebih opsi 

alternatif, di mana seseorang harus mempertimbangkan berbagai pilihan. Keputusan ini 

erat kaitannya dengan rencana konsumen terkait tempat dimana produk yang 

dibutuhkan akan dibeli. Para pemasar yang menawarkan berbagai produk kepada 

konsumen harus mampu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen 

dalam memilih lokasi pembelian produk (Bina & Informatika, 2019). 

Menurut Bina & Informatika (2019) Dimensi yang digunakan oleh Schiffman 

untuk mengukur keputusan pembelian meliputi:: 

1. Keputusan cepat, yaitu mengevaluasi apakah konsumen membuat keputusan 

pembelian dengan cepat. 

2. Pembelian mandiri, yaitu menilai apakah konsumen melakukan keputusan 

pembelian berdasarkan keinginan pribadinya. 

3. Tindakan berdasarkan keunggulan produk, yaitu keputusan pembelian yang 

didorong oleh keunggulan produk tersebut. 

4. Keyakinan dalam pembelian, yaitu keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen dengan keyakinan penuh tanpa keraguan. 

Pengaruh faktor geografis dan demografis  terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada UMKM di wisata Kota Bengkulu sangat penting untuk dipahami. 

Kombinasi antara aksesibilitas dan posisi geografis, identitas lokal, daya tarik wisata, 

profil demografis konsumen, ragam produk yang terpengaruh oleh faktor geografis, dan 

infrastruktur pariwisata memberikan dasar yang kuat bagi UMKM untuk merencanakan 

strategi pemasaran yang sukses. Dengan memahami konteks geografis dan karakteristik 

demografis konsumen lokal, UMKM dapat menyesuaikan penawaran produk dan 

layanan mereka, menciptakan pengalaman belanja yang lebih menarik, serta 

meningkatkan daya tarik bisnis mereka di wilayah wisata Kota Bengkulu. Dengan 

memahami secara menyeluruh faktor geografis dan demografis ini, UMKM di Kota 
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Bengkulu dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih terfokus, 

meningkatkan relevansi produk dan layanan, serta membangun hubungan yang lebih 

erat dengan konsumen lokal dan wisatawan. Pendekatan ini memberikan peluang yang 

lebih besar bagi UMKM untuk tumbuh dan berhasil di lingkungan bisnis yang terkait 

dengan pariwisata di wilayah tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan ,penulis ingin mengungkap 

kembali lebih dalam permasalahan tentang Faktor faktor keputusan pembelian 

konsumen pada umkm  yang dapat didenfikasi  dengan Infrastruktur yang mendukung 

aksesibilitas, seperti tempat parkir yang memadai, masih kurang,Persaingan dari 

UMKM lain di wilayah yang sama atau di sekitar tempat wisata cukup 

tinggi.Keputusan pembelian konsumen terhadap UMKM wisata di Pantai Panjang 

Bengkulu masih rendah.sehinggah penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji faktor 

geografis dan faktor demografis terhadap keputusan pembelian konsumen pada UMKM  

Di wisata pantai panjang kota Bengkulu. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keputusan pembelian 

Menurut  Mentari & Armia, Keputusan pembelian adalah penilaian dilakukan 

oleh para pembeli memilih di antara berbagai merek atau produk yang tersedia dan 

merencanakan untuk melakukan pembelian. Tujuan dari keputusan pembelian yang 

Tindakan individu untuk memilih barang atau jasa dilakukan dengan tujuan tertentu.dari 

beragam pilihan produk yang ditawarkan (Mentari & Armia,2016). 

Menurut Ahmadi et al Keputusan pembelian konsumen melibatkan pemilihan 

merek favorit dari berbagai pilihan yang ada, namun dua hal dapat mempengaruhi 

apakah niat untuk membeli akan berubah menjadi pembelian nyata saat. Sehingga, 

preferensi karena melakukan pembelian tidak selalu merupakan hasil dari niat untuk 

melakukan pembelian. Berdasarkan kutipan Ahmadi et al  Pembenaran ini mengarah 

pada kesimpulan bahwa pilihan Memilih untuk membeli suatu barang atau jasa 

merupakan keputusan yang dibuat oleh pelanggan. Menurut Ekowati et al (2020) ada 

dua elemen utama yang mempengaruhi pilihan ini. Pertama, ada elemen sikap, yang 

mewakili keputusan pelanggan untuk membeli barang berdasarkan interaksi mereka di 

masa lalu dan preferensi pribadi mereka, yang mendorong mereka untuk melakukan 

pembelian lagi. Kedua, faktor situasional, yang mencerminkan keputusan konsumen 

untuk membeli produk karena kebutuhan mendesak pada saat itu, di mana keputusan 

mereka lebih didasarkan pada kebutuhan saat ini dari pada pengalaman sebelumnya 

(Ahmadi et al., 2017). 

Faktor Geografis 

Menurut kutipan dari Lestari, Geografi adalah ilmu yang menyelidiki ciri-ciri 

pola kehidupan dan fungsi unsur-unsur bumi dalam hubungannya dengan ruang dan 

waktu, serta mendeskripsikan dan menjelaskan sifat-sifat planet serta menganalisis 

fenomena alam dan manusia (Lestari, 2020) 

Menurut Bafdal Geografis mempertimbangkan bagaimana manusia berinteraksi 

dengan lingkungan di mana mereka tinggal, serta bagaimana mereka memanfaatkan 

sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidup, terutama dalam hal penggunaan lahan, 

Faktor geografis mencakup elemen-elemen seperti letak geografis, topografi, iklim, 
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sumber daya alam, dan bencana alam, yang semuanya memengaruhi kondisi fisik, 

kehidupan, dan aktivitas manusia di suatu daerah. Interaksi antara faktor-faktor ini 

menciptakan lingkungan yang unik di setiap tempat di dunia, berdampak pada 

pertanian, ekonomi, kesehatan, dan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.(Bafdal 

et al., 2011). 

Faktor Demografis 

 Demografi, seperti dijelaskan oleh Donald J. Bougue, adalah studi tentang 

informasi statistik mengenai kuantitas, susunan, distribusi, dan fluktuasi penduduk 

yang dipengaruhi oleh peristiwa kehidupan termasuk pernikahan, perceraian, migrasi, 

dan kelahiran. Dengan kata lain, demografi adalah studi ilmiah tentang populasi, yang 

mencakup faktor-faktor seperti ukuran, lokasi, dan susunan demografi serta bagaimana 

aspek-aspek tersebut berubah dari waktu ke waktu termasuk struktur usia populasi. 

Faktor demografis berperan penting dalam keputusan pembelian konsumen di UMKM. 

Dengan memahami karakteristik demografis seperti usia, jenis kelamin, pendapatan, 

pendidikan, dan latar belakang budaya konsumen, UMKM dapat menyesuaikan produk 

dan layanan mereka untuk lebih memenuhi kebutuhan dan preferensi pasar (suhardi, 

2019). 

 Menurut kutipan  David V. Glass menyatakan bahwa demografi membatasi diri 

pada studi tentang populasi yang dipengaruhi oleh migrasi, kematian, dan fenomena 

demografi lainnya (Harmadi, 2021). 

 Menurut Dicky Dermawan Demografis merujuk pada data dan ciri-ciri 

penduduk yang tinggal di suatu wilayah, seperti struktur keluarga, usia, jenis kelamin, 

pendapatan, dan tingkat pendidikan. Ini adalah informasi penting untuk memahami 

profil populasi suatu area, yang digunakan untuk analisis pasar, strategi pemasaran, dan 

pengambilan keputusan dalam bisnis (Dicky Dermawan. 2016) 

 

Kerangka teoritik 

 

 

                H1 

                 H2 

 

                                                                                  H3 

Keterangan :  

X1 yaitu variabel yang mempengaruhi (faktor geografis). 

X2 yaitu variabel yang mempengaruhi (faktor demografis). 

Y yaitu variabel yang terpengaruh (keputusan pembelian). 

→:Ini menunjukkan pengaruh variabel terhadap variabel yang terpengaruh. 

 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Faktor Geografis     

(X1) 

Demografis Lokasi  

(X2) 
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Hipotesis 

H1 : Diduga faktor geografis berpengaruh signifikan  terhadap keputusan pembelian 

pada UMKM di kawasan wisata pantai panjang kota bengkulu. 

H2 : Diduga faktor demografis berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

pada UMKM di kawasan wisata pantai panjang kota bengkulu. 
H3  :  Diduga faktor geografis dan faktor demografis berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada UMKM di kawasan wisata pantai panjang kota bengkulu. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. dengan menggunakan prinsip 

positivis sebagai landasannya, teknik kuantitatif merupakan suatu teknik untuk 

melakukan penelitian analisis data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan data yang berwujud angka-angka pada 

konsumen UMKM dikawasan wisata pantai panjang kota bengkulu. Penelitian ini 

menerapkan jenis Tujuan penelitian kuantitatif deskriptif yaitu untuk menafsirkan dan 

mengevaluasi data dikumpulkan. Sebagai bagian dari proposal Survei dan kuesioner 

digunakan dalam proses pengumpulan data untuk penelitian ini. Penelitian ini akan 

menggambarkan variabel independen (X), yaitu faktor geografis dan faktor demografis 

dan variabel terikat (Y) yaitu keputusan pembeli. 

 

     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini yaitu para konsumen UMKM yang berkunjung 

dan membeli produk UMKM di kawasan wisata pantai panjang kota bengkulu.jumlah 

responden yang diteliti berjumlah 130 responden   

 

Hasil Uji Validitas  

Uji validitas merupakan tahap penelitian yang dianggap valid jika data yang 

terkumpul mencerminkan secara akurat fenomena yang sebenarnya dalam objek 

penelitian, Dengan membandingkan nilai r taksiran (r hitung) dengan nilai r yang 

ditentukan (r tabel), maka diuji kebenaran pernyataan mengenai variabel independen 

dan dependen. Nilai r tabel diperoleh dari Tabel Distribusi Pearson, sedangkan nilai r 

yang dihitung dihitung menggunakan data yang telah dievaluasi menggunakan 

program SPSS versi 22. Dengan jumlah partisipan sampel 20 orang, ambang 

signifikansi 0,05, dan N = 20, maka nilai r tabel penelitian adalah 0,444. Apabila nilai r 

hitung lebih tinggi dari r tabel (0,444), maka pernyataan tersebut dianggap valid. 

Variabel Item 

Pertanyaan 

      r hitung r tabel       

Keterangan 

Faktor Geografis FG_1 0,642 0,444 Valid 

(X1) FG_2 0,824 0,444 Valid 

 
FG_3 0,834 0,444 Valid  
FG_4 0,865 0,444 Valid 

Demografis DL_1 0,612 0,444 Valid 
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Lokasi 

(X2) DL_2 0,777 0,444 Valid 

 
DL_3 0,75 0,444 Valid  
DL_4 0,76 0,444 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

KP_1 0,843 0,444 Valid 

(Y) KP_2 0,821 0,444 Valid 

 
KP_3 0,859 0,444 Valid  
KP_4 0,832 0,444 Valid 

  KP_5 0,78 0,444 Valid 

Sumber data: olah data spss22 

Hasil Uji Reliabilitas 

        

             Variabel r hitung r tabel Keterangan 

  
 

    
    

Faktor Geografis 884 0,6 Reliabel 

Demografis Lokasi 
842 0,6 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 
897 0,6 Reliabel 

 

          Sumber data : olah data spss22 

Analisis Koefisien Alpha Cronbach digunakan untuk menguji reliabilitas 

kuesioner. Tingginya tingkat kepercayaan terhadap konsistensi antara skala yang 

dirancang dengan seluruh indikator saat ini diukur dengan koefisien Cronbach’s Alpha. 

Jika nilai Koefisien Alpha suatu indikator lebih dari 0,60 maka dianggap tepat. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Faktor Geografis Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa adanya pengaruh variabel Faktor 

geografis(X1) Keputusan pembelian (Y) pada UMKM di wisata pantai panjang kota 

Bengkulu. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini di terima. 

Menurut penelitian krimayanti et al., (2018) menyatakan Faktor geografi yang berupa 

lokasi, aksesibilitas, diferensiasi area dan nilai kegunaan secara signifikan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Faktor geografis dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen melalui berbagai cara, termasuk iklim dan cuaca yang 
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menentukan jenis produk yang diperlukan, perbedaan ketersediaan dan distribusi 

produk di berbagai wilayah, serta pengaruh budaya dan tradisi lokal terhadap preferensi 

konsumen. Selain itu, kondisi ekonomi setempat 
memengaruhi daya beli dan prioritas pembelian, sementara aksesibilitas dan infrastruktur 

menentukan kemudahan akses ke toko dan fasilitas distribusi yang mempengaruhi pilihan 

pembelian. Preferensi dan kebiasaan lokal juga berperan penting, ditambah pengaruh 

komunitas dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar. Perusahaan perlu mempertimbangkan 

semua faktor ini untuk menyesuaikan strategi pemasaran dan distribusi agar lebihefektif. 

 

Pengaruh faktor Demografis Dalam Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa faktor demografis terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada UMKM di wisata pantai panjang kota Bengkulu 

dipengaruhi secarapositif dan signifikan oleh faktor demografi. Demografi yang terkait dengan 

suatu tempat berdampak besar pada keputusan pembelian pelanggan di Wisata Pantai Panjang. 

Misalnya, faktor usia mempengaruhi preferensi dan kebutuhan wisatawan; kelompok usia 

muda cenderung lebih menyukai kegiatan petualangan dan olahraga air, sementara kelompok 

usia tua lebih memilih aktivitas yang lebih santai. Perbedaan jenis kelamin juga mempengaruhi 

minat terhadap pengalaman wisata, di mana wanita lebih tertarik pada kuliner dan belanja, 

sementara pria lebih cenderung menyukai aktivitas fisik seperti olahraga air. Tingkat 

pendapatan juga memengaruhi kemampuan belanja, di mana pendapatan yang lebih tinggi 

memungkinkan pengeluaran lebih besar untuk akomodasi dan aktivitas tambahan Selain itu, 

tingkat pendidikan memengaruhi pengetahuan dan kesadaran wisatawan tentang tujuan wisata, 

dengan mereka yang berpendidikan lebih tinggi cenderung tertarik pada wisata budaya dan 

edukatif. Status sosial juga mempengaruhi preferensi terhadap layanan wisata, di mana 

konsumen dengan status sosial lebih tinggi memiliki harapan yang lebih tinggi terhadap 

kualitas layanan Status pernikahan dan kehadiran anak dalam keluarga juga memainkan peran, 

dengan keluarga yang memiliki anak-anak lebih memilih destinasi yang ramah anak dengan 

berbagai aktivitas keluarga.  

Menurut hasil penelitian Dermawan, (n.d).menunjukan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara faktor demografi terhadap keputusan pembelian dan juga Hasil penelitian ini 

didukung penelitian yang dilakukan oleh Malelak et al., (2016, p. 186) demografi berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku penggunaan kartu kredit”, dengan kata lain hasil penelitian 

tersebut mendukung penelitian yang dilakukan penulis, untuk faktor demografi berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Faktor Geografis Dan Demografis Dalam Keputusan Pembelian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y), variabel faktor demografi (X2), dan variabel faktor geografis (X1) masuk dalam 

kategori “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa pada kawasan wisata Pantai Panjang Kota 

Bengkulu baik variabel demografi maupun geografis saling bekerja sama dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian pelanggan UMKM.  

Studi tentang bagaimana faktor geografis dan demografis lokasi mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen di UMKM di wisata pantai panjang kota Bengkulu menjadi 

fokus penting dalam konteks pemasaran lokal. Lokasi UMKM di area wisata pantai panjang 

dapat secara signifikan mempengaruhi selera dan keputusan yang diambil konsumen saat 

melakukan pembelian. Namun, faktor spesifik lokasi termasuk usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan pendapatan juga berpotensi memengaruhi cara konsumen melakukan 

keputusan pembelian mereka. Memahami pengaruh kedua faktor ini membantu UMKM 

menyesuaikan strategi pemasaran mereka untuk mencapai target yang lebih tepat, 

meningkatkan pengalaman pelanggan, dan memperkuat posisi mereka di pasar pariwisata lokal 



 

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/jamekis || Universitas Muhammadiyah Bengkulu 329 
 

Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Ekonomi Islam (JAM-EKIS) 
Vol. 7, No. 2 / Juli 2024  

Online ISSN: 2655-6359, Print ISSN: 2656-436X 
DOI: https://doi.org/10.36085/jam-ekis   

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut tentang bagaimana fak-

tor geografis dan demografis mempengaruhi keputusan pembelian konsumen  pada UMKM di 

kawasan wisata pantai panjang kota bengkulu 

1. Faktor Geografis berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada UMKM di wisata pantai panjang kota Bengkulu. 

2. Faktor Demografis lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada UMKM di kawasan wisata pantai panjang kota bengkulu. 

3. Faktor geografis dan demografis berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada UMKM di kawasan wisata pantai panjang 

kota bengkulu. 
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